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 Penelitian bertujuan untuk mengetahui:  Pengaruh model 

pembelajaran kooperatif  tipe gallery walk terhadap hasil 

belajar  pada mata pelajaran pkn siswa kelas V SD Negeri 

121248 Pematang Siantar. Peneliti memilih Model Galery 

Walk karena media ini menuntut peserta didik untuk lebih 

aktif dalam membangun pengetahuan mereka dengan cara 

memberikan peserta didik kesempatan untuk memecahkan 

sebuah masalah dengan berupa gambar. Model ini juga 

menekankan aktivitas siswa dalam menemukan konsep-

konsep yang dipelajari dan pendidik hanya sebagai fasilitator. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian 

pre-eksperimental dengan menggunakan desain one group 

pretest-posttest design. Setelah peneliti melakukan pengujian 

Pretest, kemudian peneliti melakukan eksperimen 

menggunakan Model gallery walk. Selanjutnya hasil analisis 

data pada pretest dan posttest kelas V UPTD SD Negeri 

121248 Pematang Siantar dengan jumlah siswa 30 orang. 

Sebelum diberikan perlakuan hasil nilai rata-rata 

pretestberjumlah 46.83 nilai tertinggi berjumlah 75 dan nilai 

terendah berjumlah 20. Sedangkan setelah dilakukan 

perlakuan dengan menggunakan Media Interaktif Animasi 

nilai rata-rata posttest berjumlah 83,13 nilai tertinggi 

berjumlah 100 dan nilai terendah berjumlah 60. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

PKN kelas V SD Negeri 121248 Pematang Siantar T.A 

2023/2024. 
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 The research aims to find out:  The effect of the gallery walk 

type cooperative learning model on learning outcomes in 

civics subjects of grade V students of SD Negeri 121248 

Pematang Siantar. Researchers chose the Gallery Walk 

Model because this media requires students to be more active 

in building their knowledge by giving students the 

opportunity to solve a problem in the form of pictures. This 

model also emphasizes student activity in discovering the 

concepts learned and educators only as facilitators. In this 
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study, researchers used a type of pre-experimental research 

using a one group pretest-posttest design. After researchers 

conducted Pretest testing, then researchers conducted 

experiments using the gallery walk model. Furthermore, the 

results of data analysis on pretest and posttest of class V 

UPTD SD Negeri 121248 Pematang Siantar with 30 students. 

Before being given the treatment, the average value of the 

pretest was 46.83, the highest score was 75 and the lowest 

score was 20. Meanwhile, after treatment using Animated 

Interactive Media, the average value of the posttest was 

83.13, the highest score was 100 and the lowest score was 60. 

So it can be concluded that there is a significant effect on 

improving student learning outcomes in Civics class V SD 

Negeri 121248 Pematang Siantar T.A 2023/2024.                                                                                                                                                     
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan dalam upaya meningkatkan 

sumber daya manusia yang berkualitas dan membentuk jiwa manusia menjadi diri-sendiri sebagai 

pribadi yang unik. Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab.Pendidikan bukan hanya sekedar transfer ilmu pengetahuan 

yang dilakukan antara guru dengan siswa, tetapi pendidikan harus dipergunakan  sebagai wahana 

pembinaan moral. Dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2010 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, keoribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat bangsa dan Negara. Tujuan Pendidikan 

dapat tercapai dengan optimal apabila peran seorang guru dapat menyajikan pembelajaran secara 

kreatif dan variatif bagi siswa. Proses pembelajaran hakikatnya untuk mengembangkan aktivitas dan 

kreativitas peserta didik melalui berbagi interaksi dan pengalaman belajar. Kegiatan pembelajaran 

merupakan kegiatan yang seluruh proses yang melibatkan guru sebagai tenaga pengajar yang dapat 

dilakukan di berbagai lingkungan, salah satunya adalah sekolah. Untuk mencapai tujuan pendidikan 

guru dituntut mempunyai kompetensi untuk menjadi guru yang professional. Adapun hal yang bisa 

dilakukan untuk menjadi guru professional meliputi melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi, 

mengikuti peltihan yang mendukung kualitas pembelajaran, melakukan evaluasi dan aktif mengikuti 

kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG). Dengan begitu guru mampu melaksanakan pembelajaran yang 

aktif dan interaktif yang ditandai dengan adanya timbal balik siswa secara fisik, mental 

danemosionalnya. Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) adalah disiplin ilmu yang didasarkan pada 

prinsip moral dan bertujuan untuk menemukan jawaban atas pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana 

gejala-gejala sosial terjadi, terutama yang berkaitan dengan moral dan perilaku manusia. Oleh karena 

itu, pembelajaran ilmu PKn di sekolah harus dirancang untuk menumbuhkan sikap demokratis dan 

meningkatkan pola berpikir logis yang berbasis pancasila untuk membentuk generasi yang siap 

menghadapi era global yang penuh dengan ketidaksetaraan dan ketidaksetaraan. Adanya keinginan 

untuk belajar dan melaksanakan pembelajaran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan proses belajar mengajar PKn.Motivasi adalah keseluruhan daya penggerak dalam dan 

luar diri siswa (dengan melakukan upaya untuk menyediakan kondisi tertentu) yang menjamin 

kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar.Jika siswa 

memiliki motivasi yang tinggi, mereka akan bersemangat untuk menyelesaikan semua tugas yang 
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diberikan; mereka akan menunjukkan minat yang kuat dalam kegiatan pembelajaran, yakin pada 

pendapat mereka, dan senang memecahkan masalah saat belajar. Dengan perspektif seperti itu, tentu 

saja proses belajar akan lebih bermakna dan bermanfaat bagi siswa. Menurut pengamatan awal peneliti 

pada guru kelas V SD Negeri 121248 Pematang Siantar, terlihat bahwa siswa tidak memiliki motivasi 

untuk belajar mata pelajaran PKn. 

 

METODE  
Dalam mengumpulkan dan mendapatkan data-data dalam suatu penelitian sangat penting 

adanya sebuah metode. Metode penelitian merupakan cara ilmiah dalam mencari dan mendapatkan 

data. Menurut pendapat Sugiyono (2012: 72) metode yang dipake dalam penelitian ini merupakan 

metode   Experimen yang diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Dimana metode 

experimen merupakan metode inti dari penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Desain 

penelitian yang digunakan yaitu The One Group Pretest-Posttest Design (satu kelompok pretest-

posttest) yang ditujukan untuk menjelaskan Pengaruh Gallery Walk terhadap Hasil hasil belajar siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Sebelum melakukan analisis data, terlebih dahulu melakukan uji instrument yaitu uji validitas 

pada uji validitas data dinyatakan valid jika nilia r-hitung>r-tabel. Berdasarkan pengujian SPSS versi 

30 bahwa 20 butir soal dinyatakan valid, dimana r-hitung lebih >0,60 
Tabel 1.  Uji Reliabilitas 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.835 30 

 

Berdasarkan tabel di atas, dimana nilai Cronbach’s Alpha memiliki nilai 0,835. Dengan r tabel sebesar 

0,444 dan diperoleh bahwa 835 > 0,444. Dengan demikian dapat diketahui bahwa instrument yang 

digunakan dalam penelitian tersebut “reliable” dan memenuhi kriteria “reliablitas tinggi”. Pada uji 

tingkat kesukaran ini penelitian menggunakan 30 siswa kelas V sebagai sampel yang berasal dari 

sekolah lain dimana uji coba dilakukan di SD Negeri 121248 JL. Bahkora II Bawah Pematang Siantar. 

Analisis uji tingkat kesukaran butir soal digunakan untuk menguji soal-soal dari segi kesukarannya 

sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang termasuk dalam kategori mudah, sedang, dan sukar. 
Tabel 2. Deskripsi Hasil Belajar Pre-test 

No Kriteria Keterangan Jumlah Siswa Presentasi 

1 ≥70 Tuntas 2 6.66% 

2 ≤70 Tidak Tuntas 28 93.33% 

 Jumlah  30 100% 

 

Data-data tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa saat mengerjakan soal pretest pada siswa 

kelas IV UPTD SD Negeri 124386 Pematang Siantar dimana terdapat 6.66% siswa sudah tuntas dalam 

mengerjakan soal pretest sedangkan 93.44% belum tuntas dalam mengerjakan soal pretest. 

Berdasarkan deskripsi ketuntasan hasil belajar maka dapat diperoleh presentasi tingkat kemampuan 

dalam mengerjakan soal prestest sebelum diberi perlakuan. 
Tabel 3. Deskripsi Hasil Belajar Posttest 

No Kriteria Keterangan Jumlah Siswa Presentasi 

1 ≥70 Tuntas 28 93.33% 

2 ≤70 Tidak Tuntas 1 3.33% 

 Jumlah  30 100% 
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Uji normalitas, uji Normalitas digunakan untuk melihat apakah data yang didapat berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak normal. Pada uji noemalitas ini menggunakan bantuan program 

SPSS dengan program Kolmogorov-smirnov dengan kriteria liliefors correction. Dasar pengambilan 

keputusan pada uji ini yaitu: 

a. Jika nilai sig>0,05 maka berdistribusi normal. 

b. Jika nilai sig<0,05 maka data berdistribusi tidak normal  

Tabel 4. Test of Normaliti 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

.100 30 .200 .961 30 .325 

.147 30 .095 .944 30 .119 

    

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengearuh yang positif dan signifikan antara Media 

Interaktif Animasi dengan hasil belajar siswa. Uji hipotesis menggunakan uji paraid sample t-test 

dengan bantuan IBM SPSS versi 26 dengan hasil berikut:  
Tabel 5.  Paired Sample Test 

 

Paired Differences 

T Df 
Sig. (2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 

PRETEST – 

POSTTEST 

40.133 15.409 2.813 34.380 45.887 14.266 29 .000 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa thitung  adalah 14.266. Untuk uji hipotesis ini jika thitung > ttabel 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan data di atas thitung  > ttabel  14.266 > 2,05954 maka H0 dan 

Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh model pembelajaran Kooperatif tipe 

Gallery Walk terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Pkn siswa kelas V SD UPTD  Negeri 121248 

Pematang Siantar. Berdasarkan tabel di atas nilai Sig.(2-tailed) < dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengearuh signifikan terhadap 

Pengaruh model pembelajaran Kooperatif tipe Gallery Walk terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 

Pkn siswa kelas V SD UPTD  Negeri 121248 Pematang Siantar.TA 2023/2024. 

 

   

KESIMPULAN  

 Sesuai dengan hasil penelitian yang peneliti lakukan, peneliti dapat menyimpulkan adanya 

Pengaruh model pembelajaran Kooperatif tipe Gallery Walk terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 

Pkn Walk siswa kelas V SD UPTD Negeri 121248 Pematang Siantar. Hal ini di buktikan dengan hasil 

uji validitas yang dilakukan terhadap pengaruh media interaktif animasi diperoleh thitung  > ttabel dan 

nilai signifikan > 0,05, kemudian hasil uji validitas soal diperoleh thitung > ttabel dan nilai signifikan 

< 0,05. Demikian juga dengan uji homogenitas menggunakan uji Levene diperoleh nilai Sig.(2-tailed) 

< dari 0,05 (0,00<0,05) maka terdapat perbedaan nilai rata-rata pretest dan posttest, data thitung > 
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ttabel (14.266 > 2,05954) maka H0 ditolak Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 

(14.266 > 2,05954) maka H0 ditolak Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Pkn Walk siswa kelas V SD UPTD Negeri 

121248 Pematang Siantar T.A 2023/2024. 
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